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ABSTRACT 

 

The mother’s knowledge of breast milk additional foods has 

a huge impact on the baby’s health and nutritional status. 

Malnourishment in infants and children are usually caused by 

inadequate additional foods and the lack of knowledge about how to 

give it. The goal of this study is to establish the connection between 

mother’s knowledge of breast milk additional foods and the 

nutritional status of 6-12 months old infants in the area of Puskesmas 

Pakis. This study was an analytical observation with a cross sectional 

design. The samples are 82 mothers and infants with an age range of 

6-12 months in the area of Puskesmas Pakis. The instruments used in 

this study are questionnaires and anthropometrical measurement of 

the infants using the weight/height Z-score. The results showed that 

the overall mother’s knowledge in breast milk additional food and 

the overall nutritional status of the infants are good (56,2% and 

63,4%, respectively). Data analysis shows a significant association 

between mother’s knowledge and infants’ nutritional status with r = 

0,851. The value of  p was 0.00 (<0,05), establishing a correlation 

between respondents’ age and their knowledge. Based on our results, 

we recommended that mothers should increased their knowledge in 

nutrition for the sake of their infants’ development and health. 

 

Keywords : Knowledge, Breast Milk Additional Foods, Nutritional 

Status.  
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ABSTRAK 

Pengetahuan tentang makanan pendamping ASI yang 

dimiliki ibu sangat berpengaruh, semakin tinggi tingkat pengetahuan 

seseorang semakin baik pelaksanaannya. Keadaan kurang gizi pada 

bayi dan anak disebabkan pemberian makanan pendamping ASI 

yang tidak tepat dan ketidaktahuan ibu tentang manfaat dan cara 

pemberian makanan pendamping ASI yang benar sehingga 

berpengaruh terhadap pemberian makanan pendamping ASI. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan ibu 

tentang makanan pendamping ASI terhadap status gizi bayi 6-12 

bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Pakis. Jenis penelitian ini 

merupakan analisis observational dengan  rancangan  Cross 

sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah 82 ibu dan bayi usia 6-

12 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Pakis. Instrumen yang 

digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner dan pengukuran 

antropometri bayi dengan Z-score indeks BB/TB. Hasil penelitian ini 

menunjukkan tingkat pengetahuan ibu tentang Makanan Pendamping 

ASI termasuk kategori baik (56,2%. dan sebagian besar status gizi 

bayi adalah baik (63,4%). Pengolahan data menunjukkan bahwa 

hubungan antara pengetahuan ibu tentang makanan pendamping ASI 

dengan status gizi bayi 6 – 12 bulan menunjukkan  hubungan yang 

sangat kuat dengan nilai 0,851. Pada nilai p didapatkan sebesar 0,00 

(<0,05) hal ini menunjukkan bahwa korelasi antara usia responden 

dengan pengetahuan responden menunjukkan hasil yang signifikan. 

Berdasarkan penelitian di atas, ibu-ibu hendaknya senantiasa 

meningkatkan pengetahuan mengenai pentingnya gizi bagi 

pertumbuhan, perkembangan dan kesehatan bayi. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Makanan Pendamping ASI, Status Gizi 
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RINGKASAN 

Latar belakang 

Makanan memiliki peranan penting dalam tumbuh kembang 

anak karena anak sedang dalam masa tumbuh sehingga segala 

kebutuhan anak berbeda dengan kebutuhan orang dewasa. Apabila 

anak kekurangan makanan yang bergizi maka akan terjadi retardasi 

pertumbuhan anak. Selain itu, pemberian makanan yang berlebih 

pada anak juga dianggap tidak baik karena dapat menyebabkan 

obesitas. Pada saat bayi berusia 0 bulan sampai 6 bulan, bayi 

diberikan air susu ibu ekslusif. Selanjutnya, pada saat bayi berusia 6 

bulan akan diberikan makanan pendamping ASI yang berperan untuk 

melengkapi ASI sehingga nutrisi bayi terpenuhi. Berdasarkan hasil 

Riset Kesehatan Dasar Indonesia (RISKESDAS), pada tahun 2013 

telah terjadi peningkatan prosentase jumlah gizi buruk di Indonesia. 

Pada tahun 2007, prevalensi gizi buruk menunjukkan angka 5,4% 

kemudian tahun 2013 mengalami kenaikan menjadi 5,7%.  

Usia 0 bulan sampai 24 bulan merupakan periode 

pertumbuhan dan perkembangan yang pesat untuk dipantau sehingga 

sering disebut dengan periode emas sekaligus periode kritis. Periode 
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emas dapat diwujudkan apabila pada masa ini bayi dan anak 

memperoleh asupan gizi yang sesuai agar tumbuh kembang yang 

optimal. Sebaliknya, apabila bayi dan anak pada masa ini tidak 

memperoleh makanan sesuai kebutuhan gizinya maka periode emas 

akan berubah menjadi periode kritis yang akan menganggu tumbuh 

kembang bayi dan anak baik pada saat ini maupun masa selanjutnya.  

Tingkat pengetahuan Ibu diartikan sebagai tingkatan hasil 

pemahaman yang terjadi setelah ibu melakukan pennginderaan 

terhadap suatu objek tertentu.Tingkat pengetahuan Ibu dan pengasuh 

balita sangat penting dalam meningkatkan status gizi balita, yang 

dimulai dengan menentukan, memilih, mengolah sampai menyajikan 

makanan sehari-hari terhadap balita.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat 

hubungan antara tingkat pengetahuan Ibu tentang makanan 

pendamping ASI dengan status gizi bayi usia 6-12 bulan di 

Puskesmas Pakis. 

Metode 

   Penelitian ini adalah observational secara crossectional 

dengan analisis korelasi di Wilayah Kerja Puskesmas Pakis pada 

tanggal 30 Juni sampai 11 Juli 2015. Responden penelitian adalah 
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responden yang termasuk kriteria inklusi yakni Ibu  yang memiliki 

bayi usia 6 - 12 bulan yang datang ke Posyandu Puskesmas Pakis. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dengan simple random 

sampling  yaitu sebanyak 82 responden. Data dikumpulkan melalui 

pengisian kuesioner dan pengukuran BB/TB. 

Hasil 

Hasil Penelitian menemukan bahwa responden dengan 

tingkat pengetahuan baik dengan bayi  status gizi normal sebesar 

95,7% dan bayi dengan status gizi gemuk sebanyak  sebesar 4,3%. 

Pada pengetahuan cukup sebesar  27,8% dengan status gizi gemuk, 

44,4% dengan status gizi normal dan 27,8% dengan status gizi 

kurang. Sedangkan pada pengetahuan kurang didapatkan 83,3%  bayi 

dengan status gizi kurang dan 16,7% bayi dengan status gizi sangat 

kurang. Hasil uji analisis menunjukkan bahwa hubungan antara 

pengetahuan ibu tentang makanan pendamping ASI dengan status 

gizi bayi 6 – 12 bulan menunjukkan  hubungan yang sangat kuat 

dengan nilai 0,851. Pada nilai p didapatkan sebesar 0,00 (<0,05) hal 

ini menunjukkan bahwa korelasi antara usia responden dengan 

pengetahuan responden menunjukkan hasil yang signifikan. 

  Selain itu terdapat beberapa variabel yaitu dari usia 

didapatkan berusia 4,9% responden ≤20 tahun. Responden berusia 
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antara 20 – 35 tahun sebanyak 75,6% dan responden >35 tahun 

sebesar 19,5%. Berdasarkan pendidikan didapatkan, berpendidikan 

SMA/SMK yaitu sebesar 52,4%. Responden dengan pendidikan 

terakhir SD 14,6%, SMP sebanyak 8,6%, dan Perguruan Tinggi 

sebanyak 24,4%. Berdasarkan pekerjaan,  responden yang bekerja di 

Wilayah Kerja Puskesmas Pakis sebesar 39,1% dan responden yang 

tidak bekerja sebanyak 60,9%. Dan berdasarkan pendapatan yang 

diperoleh, Pendapatan responden ≥ Rp. 2.710.000 sebesar 37,8% dan 

responden yang memiliki pendapatan <Rp. 2.710. 000 sebesar  

62,2%. 

Pembahasan 

 Pada hasil penelitian pengetahuan Ibu tentang makanan 

Pendamping ASI terhadap status gizi bayi 6 – 12 bulan menunjukkan 

terdapat hubungan yang sangat kuat dengan korelasi yang signifikan. 

Pengetahuan yang dimiliki ibu melandasi perilaku ibu dalam 

pemberian makanan pendamping ASI kepada anaknya. Pemberian 

makanan pendamping ASI akan mempengaruhi konsumsi dan 

berdampak pada peningkatan status gizi anak. 

Dari hasil penelitian beberapa variabel lain yaitu 

berdasarkan usia menunjukkan bahwa terdapat tingkat hubungan 

yang sangat rendah dengan korelasi yang tidak signifikan antara usia 
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dan tingkat pengetahuan responden, usia itu mempengaruhi 

pengetahuan seseorang. Semakin dewasa usia maka tingkat 

kemampuan dan kematangan dalam berpikir dan menerima informasi 

lebih baik jika dibandingkan dengan usia yang masih muda atau 

belum dewasa. Pada usia tersebut memudahkan seseorang menerima 

ilmu atau pengetahuan dengan lebih baik. Berdasarkan pendidikan 

didapatkan  tingkat hubungan yang sedang dengan korelasi yang 

signifikan antara pendidikan dan pengetahuan responden 

dikarenakan  pendidikan merupakan hal penting utnuk meningkatkan 

pengetahuan karena pengetahuan merupakan faktor yang mendahului 

atau motivasi untuk perilaku. Hasil penelitian pada pekerjaan 

didapatkan tingkat hubungan yang rendah dengan korelasi yang tidak 

signifikan. Dikemukakan bahwa ibu yang bekerja di luar rumah akan 

kurang memperhatikan anaknya, sedangkan ibu yang selalu berada di 

rumah akan lebih memperhatikan anaknya terutama masalah gizi 

anak. Hasil penelitian pada pendapatan didapatkan tingkat hubungan 

rendah dengan korelasi yang tidak  signifikan antara pendapatan dan 

pengetahuan. Salah satu faktor yang mempengaruhi yaitu pendapatan 

keluarga, walaupun ibu kurang tahu tentang pengetahuan makanan 

pendamping ASI namun memiliki pendapatan keluarga yang baik 
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sehingga dapat membeli kebutuhan yang beraneka ragam untuk 

mencukupi gizi anaknya 

Simpulan 

Terdapat hubungan yang sangat kuat antara pengetahuan 

responden tentang makanan pendamping ASI terhadap status gizi 

bayi sehingga pengetahuan ibu merupakan salah satu yang 

mempengaruhi peningkatan status gizi bayi.
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